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EFFECT OF TOTAL QUALITY MANAGEMENT TO PERFORMANCE
MANAGERIAL PUBLIC HEALTH CENTER
IN THE DISTRICT BOYOLALI

By:
Sri Harjani

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Total Quality Management to
managerial performance of Community Health Centers in Boyolali. Based on the
results of the study are expected to know the factors that influence managerial
performance in managing the community health center in Boyolali, so it can apply
the right strategy to further enhance the patient's behavior in making use of public
health services in Boyolali.

The design of this study survay done by taking a sample of a population in a
real environment. The population in this study are all head or the head of the
community health center in Boyolali of the 36 respondents. The research sample
is taken based on census methods that make the whole population into research
data, so that the sample in this study amounted to 36 respondents. The analytical
tool used in this research is multiple linear regression.

Based on the survey results revealed that the effect of customer focus on
managerial performance values obtained tcount of 2.679 with p = 0.012 < 0.05;
then H; accepted, meaning that the focus on the customer significant effect on
managerial performance of the managerial staff or the head of the community
health center in the district of Boyolali. Effect of continuous improvement on
managerial performance values obtained tcount of 2.127 with p = 0.041 < 0.05;
then H; is accepted, which means that continuous improvement significant effect
on managerial performance of the managerial staff or the head of the community
health center in the district of Boyolali. Effect of employee empowerment on
managerial performance values obtained tcount of 2.978 to 0.05 p = 0.005; the H3
is received, which means that the employee empowerment significant effect on
managerial performance of the managerial staff or the head of the community
health center in the district of Boyolali.

Keywords: total quality management, managerial performance
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Total Quality
Management terhadap kinerja manajerial Pusat Kesehatan Masyarakat di
Kabupaten Boyolali. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan dapat mengetahui
faktor yang berpengaruh terhadap kinerja manajerial dalam melakukan
manajemen pada pusat kesehatan Masyarakat di Kabupaten Boyolali, sehingga
dapat menerapkan strategi yang tepat untuk semakin meningkatkan perilaku
pasien dalam melakukan menggunakan jasa pelayanan kesehatan Masyarakat di
Kabupaten Boyolali.

Penelitian ini menggunakan desain survay yang dilakukan dengan
mengambil sampel dari suatu populasi dalam lingkungan yang sebenarnya.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kepala atau kepala bagian pusat
kesehatan Masyarakat di Kabupaten Boyolali yang berjumlah 36 responden.
Sampel penelitian ini diambil berdasarkan metode sensus yang menjadikan
seluruh populasi menjadi data penelitian, sehingga sampel dalam penelitian ini
berjumlah 36 responden. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pengaruh fokus pada
pelanggan terhadap kinerja manajerial diperoleh nilai thiwung Sebesar 2,679 dengan
nilai p= 0,012 < 0,05; maka H; diterima, yang berarti bahwa fokus pada
pelanggan berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial dari staf manajerial
atau kepala pusat kesehatan Masyarakat di Kabupaten Boyolali. Pengaruh
perbaikan berkelanjutan terhadap kinerja manajerial diperoleh nilai thiwng Sebesar
2,127 dengan nilai p= 0,041 < 0,05; maka H, diterima, yang berarti bahwa
perbaikan berkelanjutan berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial dari
staf manajerial atau kepala pusat kesehatan Masyarakat di Kabupaten Boyolali.
Pengaruh pemberdayaan karyawan terhadap kinerja manajerial diperoleh nilai
thitung S€besar 2,978 dengan p= 0,005 0,05; maka Hs diterima, yang berarti bahwa
pemberdayaan karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial dari
staf manajerial atau kepala pusat kesehatan Masyarakat di Kabupaten Boyolali.

Kata kunci: total quality management, kinerja manajerial

PENDAHULUAN
Lingkungan persaingan sekarang ini semakin tajam dan bersifat global,
bangsa Indonesia menghadapi tantangan agar dapat menjadi bangsa yang unggul

di tengah-tengah persaingan tingkat global, dengan adanya selera konsumen



menuntut pusat kesehatan meningkatkan mutu dan keunggulan yang di
penggaruhi oleh dua faktor penting yaitu mutu yang tinggi dan biaya yang rendah.

Pelaksanan bisnis suatu intitusi akan sangat bergantung bagaimana cara
perusahaan dapat bersaing pada tingkat persaingan yang semakin Ketat.
Perusahaan dituntut harus dapat meningkatkan mutu, keunggulan daya saing, serta
dapat memanfaatkan seluruh kemampuan dalam melakukan inovasi-inovasi agar
dapat menghasilkan produk dan jasa dengan kualitas yang tinggi, dan akhirnya
dapat memenangkan persaingan bisnis yang ada di pasar. Penelitian Poter (1999)
mengatakan bahwa inti strategi suatu organisasi adalah “coping with competition”.
Hal ini berarti perusahaan harus mampu menyesuaikan diri sedekat mungkin
dengen komprtisi pasar yang sedang dihadapinya. Kinerja manajerial juga perlu
mendapatkan perhatian extra, karena saat ini konsunen dan pihak eksternal sudah
menjadi kritis dan lebih teliti dalam penggunaan barang ataupun menentukan
perusahaan mana yang akan menjadi tempat mereka untuk mengnvestasikan
dananya.

Untuk menghasilkan produk yang berkualitas tentunya dibutuhkan
kerjasama dari seluruh personel perusahaan dalam proses pembuatan barang dan
jasa. Menurut Robert (1993), perusahaan dapat menggunakan tiga ide dasar dalam
pembuatan produk yang berkualitas, yaitu: (1) setiap tindakan perusahaan dalam
menghasilkan produk atau jasa selalu berorientasi pada pelanggan, (2) melibatkan
seluruh entitas yang berkaitan dengan jalanya perusahaan, baik pihak internal
(karyawan) maupun pihak eksternal (pelenggan dan pemasok), (3) penggunaan
data dan alas an ilmiah dalam memperbaiki kinerja yang efeknya akan
memberikan keuntungan kepeda perusahaan.

Dalam penelitian Garrison dan Noren (2000) mengatakan bahwa hal
terpenting dalam TQM adalah meningkatkan efektifitas, produktifitas dan efisiensi
dengan menggunakan ilmu dalam pengambiln keputusan dan memperkecil sifat
defenisif yang kontraproduktif. Sampai saat ini TQM adalah sistem yang di
anggap mampu mempresentasikan kemampuan perusahaan dalam konsep going
concern. TQM pada dasarnya lebih memprioritaskan perbaikan secara terus

menerus. Selain itu, TQM juga memberikan kebebasan kepada entitas tersebut



untuk memberikan pendapat demi kebaikan perusahaan secara berkesinambungan.
Menurut Tjiptono (2003), penerapan TQM dalam suatu perusahaan akan dapat
membrikan beberapa manfaat utama yang pada giliranya dapat meningkatkan laba
serta daya saing perusahaan yang bersangkutan. Oleh karena itu apa bila
perusahaan menginginkan TQM dengan tingkat efisien dan efektifitas yang baik,
secara tidak langsung perubahan mendasar infrastruktur organisasional adalah
syarat mutlak untuk dilakukan.

Pada dasarnya klausul 8 1ISO 9001: 2000 menyatakan bahwa organisasi
harus menetapkan rencana-rencana dan penerapan proses—proses pengukuran,
pemantauan, analisis, dan peningkatan yang di perlukan agar menjamin
kesesuaian dari jasa, sistem menajemen kualitas, dan meningkatkan secara terus
menerus efektifitas dari sistem manajemen kualitas (Gaspersz, 2001). Dari
pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa penerapan TQM harus menjadi peoritas
pusat kesehatan pada semua unit bisnis baik yang berskala kecil, menengah,
maupun dalam skala besar. Ada sepuluh karakteristik utama dalam TQM yang
dapat mempengaruhi kinerja manajerial, yaitu fokus pada pelanggan, obsesi
terhadap kualitas, pendekatan ilmiah, komitmen jangka panjang, kerjasama tim,
perbaikan sistem secara berkeseimbangan, pendidikan dan penelitian, kebebasan
yang terkendali, kesatuan tujuan, dan adanya Keterlibatan dan pemberdayaan
karyawan. Dengan adanya TQM ini, diharapkan pusat kesehatan dapat selalu
memantau dan mengevaluasi kinerja manajerial sehingga pusat kesehatan dapat
segera memperbaiki apa bila ada system yang salah dalam pusat kesehatan. Tetapi
tentunya dengan melakukan beberapa pertimbangan terlebih dahulu sebelum
keputusan perbaikan tersebut di ambil.

Kinerja merupakan suatu pengukuran prestasi kerja dari karyawan dan
manajemen pusat kesehatan. Sehingga perlu untuk mengetahui hal-hal apa saja
yang dapat mempengaruhinya. Selain itu di perlukan suatui sistem pengukuran
yang tepat untuk dapat di terapkan dalam setiap pusat kesehatan sehingga
penilaian kinerja manajemen dilakukan dengan porsi yang tepat pula. Penelitian
Inttner dan Larcker (1995) menemukan bukti bahwa organisasi Yyang

mempraktikan TQM tidak dapat mencapai kinerja yang tinggi. Sebaliknya,



penelitian Narsa dan Yuniawati (2003) menemukan bahwa interaksi antara TQM
dengan sistem pengukuran Kkinerja dan sistem penghargaan berpengaruh terhadap
kinerja manajerial. Peneliti lainya yaitu Sim dan Killough (1998) serta
kurnianingsih (2000) menunjukan adanya pengaruh positif dan signifikan antara
praktik penerapan TQM terhadap kinerja manajerial. Hal inilah yang membuat
peneliti inggin melihat konsistenan penelitian mengenai pengaruh TQM terhadap
kinerja manajerial.

Secara empiris bahwa penerapan TQM berpengaruh terhadap kinerja
manajerial telah diteliti oleh Kurnianingsih dan Indriantoro (2001), dengan hasil
bahwa penerapan teknik TQM yang tinggi dalam perusahaan dapat berpengaruh
secara positif terhadap kinerja manajerial. Pusat Kesehatam Masyarakat di
Kabupaten Boyolali merupakan institusi jasa kesehatan milik pemerintah yang
berorientasi pada non profit, sehingga untuk menunjukkan sebagai sebuah institusi
pemerintah yang benar-benar digunakan sepenuhnya untuk memberikan
pelayanan kepada masyarkat penting untuk dapat mengimplementasikan TQM.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin meneliti sejauh mana
“Pengaruh Total Quality Management terhadap Kinerja Manajerial Pusat
Kesehatan Masarakat di Kabupaten Boyolali”.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Total Quality Management (TQM)

Total Quality Management (TQM) merupakan suatu system manajemen
yang berfokus kepada orang yang bertujuan untuk meningkatkan secara
berkelanjutan kepuasan customers (konsumen) pada biaya yang sesungguhnya
secara berkelanjutan terus-menerus (Mulyadi, 1998: 10). Penelitian Smith dan
Lewis (1997) menjelaskan bahwa keefektifan TQM didasarkan empat prinsip,
yaitu: kepuasan pelanggan, perbaikan berkelanjutan, menyatakan dengan
fakta, dan menhargai karyawan. Menurut Iskawan (2005: 22), TQM diartikan
sebagai perpaduan semua fungsi manajemen, semua bagian dari suatu

perusahaan dan semua orang ke falsafah holistic yang di bangun berdasarkan



konsep kualitas, teamwork (kerjasama tim), produktifitas, dan kepuasan
pelanggan.

Menurut Gapers (2001: 4), TQM didefinisikan sebagai suatu cara
meningkatkan performansi secara terus-menerus (continous performance
improvement) pada setiap level operasi atau proses, pada setiap area
fungsional pada suatu organisasi dengan menggunakan semua sumber
manusia dan modal yang tersedia. Sementara itu menurut Tjiptono (2003: 4),
TQM merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba
untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus-
menerus atas produk, jasa,manusia, proses, dan lingkungannya. Penelitian
Banker et al. (1993) juga menjelaskan bahwa TQM meningkatkan keterlibatan
organisasi dalam meninkatkan kualitas secara terus-menerus. TQM juga
bertanggung jawab untuk medeteksi hal-hal yang tidak sesuai dengan
pengendalian mutu. Hal tersebut membuat pekrja lebih bertanggung jawab
untuk pengendalian mutu dan menghentikan produksi ketika ada masalah
dalam produksi.

TQM menghendaki komitmen total dari setiap manajemen dan
komitmen ini juga disebarluaskan pada seluruh karyawan perusahaan, baik
bagi level organisasi rendah maupun tinggi. Sukses atau tidaknya TQM akan
sangat bergantung pada bagaimana kompetensi selurun SDM dari pusat
kesehatan  masyarakat  berusaha  dengan  sebaik-baiknya  dalam
m,engimplemantasikan praktiknya dalam proses pelayanan. TQM lebih
memberdayakan atau labih menekankan keterlibatan karyawan, yang
merupakan sumber yang sangat bernilai bagi organisasi. Kebanyakan
kegagalan dalam implementasi TQM itu disebabkan oleh pimpinan puncak
yang tidak secara efektif memimpin gerakan TQM atau bahkan menentangnya
(Hardjosoedarmo, 1996: 35).

Kinerja Manajerial

Penelitian Mahonay et al. (1963) menyatakan bahwa Kkinerja
(performance) adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau

sekelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung



jawab masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Dalam
penelitianya, Lubis (2008) juga mengatakan bahwa kinerja dapat di artikan
sebagai penentuansecara periodik efektifitas operasional suatu perusahaan,
bagian dari perusahaandan karyawannya berdasarkan sasaran, standar, kriteria
yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Pabundu (2006:121), kinerja
merupakan hasil-hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang maupun
kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk
mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu.

Menurut Donelly, Gibson, dan Ivancevic (2005: 15), kinerja merujuk
pada tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta kemampuan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sementara itu menurut Simanjuntak
(2005: 1), kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas
tertentu.

Pada dasarnya kinerja menajerial adalah kinerja individu anggota
organisasi dalam kegiatan-kegiatan manajerial, antara lain: perencanaan,
investasi, koordinasi, pengaturan staf, negosiasi, dan lain-lain. Seseorang yang
memegang posisi manajerial diharapkan mampumenghasilkan suatu kinerja
manajerial. Berbeda dengan kinerja karyawan umumnya yang bersifat konkrit,
kinerja manajerial adalah bersifat abstrak dan kopmpleks (Mulyadi, 1999:
164). Seseorang manajer mengharapkan mampu menggunakan seluruh bakat
dan kemampuanyadalam menciptakan suatu hasil kerja yang maksimal untuk
perusahaan dengan tidak melupakan sumber daya-sumberdaya yang terdapat
dalam perusahaan seperti sumberdaya modal, sumber daya manusia
(karyawan) dan lain sebagainya. Sehingga, dengan tingkat pengendalian yang
dilakukan kinerja menajerial ini diharapkan akan meningkatkan efektifitas

dalam penghasilan keuntungan bagi perusahaan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain survay yang dilakukan dengan
mengambil sampel dari suatu populasi dalam lingkungan yang sebenarnya. Desain

survay merupan suatu perancangan penelitian dengan tujuan melakukan pengujian



yang cermat dan teliti terhadap suatu obyek penelitian berdasarkan suatu situasi
atau kondisi tertentu dengan melihat kesesuaian dengan pernyataan trrtentu yang
diikuti dandiamati dengan cermat dan teliti. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh kepala atau kepala bagian pusat kesehatan Masyarakat di Kabupaten
Boyolali yang berjumlah 36 responden. Sampel penelitian ini diambil berdasarkan
metode sensus yang menjadikan seluruh populasi menjadi data penelitian,
sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 36 responden.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini mengunakan regresi berganda.
Regresi linier berganda adalah alat analisis yang dipergunakan untuk memprediksi
pengaruh variable-variabel kualitas pelayananterhadap kepuasan pemakai jasa
kesehatan. Istilah regresi pertama kali diperkenalkan oleh Sir Fransis Galton
(Ghozali, 2001: 38). Adapun model regresi yang digunakan dalam menentukan
hipotesis disini dengan formula OLS (Ordinari Least Square) yang di rumuskan
sebagai berikut:

KM =a + b;FPL + b,PKL + b3sPKY +e (Gujarati, 2003: 11)

Dimana:
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi

KM = Kinerja Manajerial

FPL = Fokus pada Pelanggan
PKL = Perbaikan Berkelanjutan
PKY Pemberdayaan Karyawan
e Error

HASIL PENELITIAN
Analisis regresi berganda bertujuan mengetahui pengaruh total quality
management terhadap kinerja manajerial Puskesmas Boyolali. Adapun

berdasarkan perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut:



Tabel 1
Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda

Variabel Coefficient Beta thitung p
(Constant) -7,991 -1,176 | 0,248
Fokus Pelanggan 0,336 0,345 2,679 0,012
Perb. Berkelanjutan 0,522 0,290 2,127 0,041
Pemb. Karyawan 0,596 0,367 2,978 0,005
Adj. R°= 0,580
Fhiung = 17,117
Franer =2,90
taper = 1,697

Sumber: data primer diolah 2015

1. Pengaruh Fokus pada Pelanggan terhadap Kinerja Manajerial

Fokus pada pelanggan berarti produk barang atau jasa yang di hasilkan
perusahaan harus dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Apabila para
manajer akan mempunyai orientasi pada pelanggan ini, maka secara otomatis
para manager akan mempunyai motivasi lebih untuk menghasilkan barang
dengan kualitas yang lebih bagus lagi, sehingga pelanggan akan merasa lebih
puas denggan barang atau jasa yang telah diberikan perusahaan (Nasition,
2003: 24).

Berdasarkan hasil penelitian untuk pengaruh fokus pada pelanggan
terhadap kinerja manajerial diperoleh nilai thiwng Sebesar 2,679 dengan nilai p=
0,012. Oleh karena nilai thiwung lebih besar dari tiape (2,679 > 1,697) dan p <
0,05; maka H; diterima, yang berarti bahwa fokus pada pelanggan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial dari kepala atau kepala
bagianpusat kesehatan Masyarakat di Kabupaten Boyolali.

Penelitian Sari (2009) menyebutkan bahwa interaksi penarapan TQM
melalui fokus pada pelanggan ini berpengaruh negative dan signifikan
terhadap kinerja manajerial. Hal ini juga sejalan denggan penelitian Intter dan
Lacker (1995) dan Zulaika (2008). Fokus pada pelanggan memang tidak
mudah untuk di terapkan apa bila perusahaan kurang menghargai kualitas,

serta menghargai proses pelanggan. Hal ini bertentangan denggan penelitian



Lubis (2005) yang menyatakan bahwa focus pada pelanggan berpengaruh
terhadap kinerja manajerial.
Pengaruh Perbaikan Berkelanjutan terhadap Kinerja Manajerial

Perbaikan Berkelanjutan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk
meninggkatkan kualitas. Kaizen adalah suatu istilah dalam bahasa jepang yang
dapat di artikan sebagai perbaikan secara terus menerus. Semanggat tinggi
dari kaizen telah membawa perusahaan-perusahaan jepang maju pesat dan
unggul dalam kualitas.

Berdasarkan hasil penelitian untuk pengaruh perbaikan berkelanjutan
terhadap kinerja manajerial diperoleh nilai thiwung Sebesar 2,127 dengan nilai p=
0,041. Oleh karena nilai thiwung lebih besar dari tiape (2,127 > 1,697) dan p <
0,05; maka H, diterima, yang berarti bahwa perbaikan berkelanjutan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial dari kepala atau kepala
bagian pusat kesehatan Masyarakat di Kabupaten Boyolali.

Supriyono  (1999:  185)  mengidentifikasi  penyempurnakan
keseimbangan adalah proses penyempurnaan mutu dan pengeliminasian
pemborosan aktivitas dalam menghasilkan produk atau jasa yang memuaskan
konsumen. Menurut Subagya (2000: 201) perbaikan yang terus menerus atau
continuous improvement merupakan penyempurnaan kualitas produk,
perbaikan cara kerja dan selalu berusaha menghilangkan kekurangan-
kekurangan produk, perbaikan cara kerja dan slalu diusahakan. Penelitian
Nursam dan Yuniawati (2003) tentang pengaruh interaksi antara TQM dengan
sistim pengukuran kinerja dan sistim penghargaan terhadap kinerja manajerial
(studi empiris pada PT Telkom Drive V Surabaya). Sampel dalam penelitian
kali ini menunjukan bahwa TQM dengan sistim pengukuran kinerja dan
sistem penghargaan berpengaruh secara signifikanterhadap kinerja manajerial.
Pengaruh Pemberdayaan Karyawan terhadap Kinerja Manajerial

Membuat karyawan juga memiliki andil dalam setiap keputusan yang
akan diambil oleh perusahaan. Hal ini akan membuat karyawan merasa seperti
bagian dari perusahaan. Sehingga mereka akan selalu bekerja denggan

maksimal mungkin untuk membantu kinerja para manajer perusahaan. Tujuan



pemberdayaan karyawan adalah untuk meningkatkan kemampuan organisasi
untuk memberikan customer value (Tjiptono, 2003: 128).

Berdasarkan hasil penelitian untuk pengaruh pemberdayaan karyawan
terhadap kinerja manajerial diperoleh nilai thiwung Sebesar 2,978 dengan p=
0,005. Oleh karena nilai thiwung lebih besar dari tiape (2,978 > 1,697) dan p <
0,05; maka Hs diterima, yang berarti bahwa pemberdayaan karyawan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial dari kepala atau kepala
bagian pusat kesehatan Masyarakat di Kabupaten Boyolali.

Penelitian Zulaika (2008) menyatakan bahwa pemberdayaan karyawan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Begitu juga denggan
penelitian Nursa dan Yaniawati (2003) yang juga mendukung hasil tersebut.
Tetapi penelitian Sari (2009) menemukan hal yang bertentangan dengan hal
karena menyatakan bahwa pemberdayaan berpengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja manajerial.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh total quaility management
terhadap kinerja manajerial pada kepala atau kepala bagian pusat kesehatan

Masyarakat di Kabupaten Boyolali dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengaruh fokus pada pelanggan terhadap kinerja manajerial diperoleh nilai
thiung SEbESAr 2,679 dengan nilai p= 0,012 < 0,05; maka H; diterima, yang
berarti bahwa fokus pada pelanggan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
manajerial dari kepala atau kepala bagian pusat kesehatan Masyarakat di
Kabupaten Boyolali.

2. Pengaruh perbaikan berkelanjutan terhadap kinerja manajerial diperoleh nilai
thitung Sebesar 2,127 dengan nilai p= 0,041 < 0,05; maka H, diterima, yang
berarti bahwa perbaikan berkelanjutan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
manajerial dari kepala atau kepala bagian pusat kesehatan Masyarakat di
Kabupaten Boyolali.

3. Pengaruh pemberdayaan karyawan terhadap kinerja manajerial diperoleh nilai

thitung Sebesar 2,978 dengan p= 0,005 0,05; maka Hs diterima, yang berarti
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bahwa pemberdayaan karyawan berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
manajerial dari kepala atau kepala bagian pusat kesehatan Masyarakat di
Kabupaten Boyolali.

Hasil penelitian konsisten dengan penelitian Lubis (2005) yang menunjukan
bahwa TQM berpengarus secara signifikan terhadap kinerja manajerial dengan
system pengukuran Kinerja sebagai variable moderating. Penelitian ini juga
relevan dengan penelitian Zulaika (2008) menyatakan bahwa pemberdayaan
karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Begitu juga
denggan penelitian Nursa dan Yaniawati (2003) yang juga mendukung hasil
tersebut. Tetapi penelitian Sari (2009) menemukan hal yang bertentangan dengan
hal karena menyatakan bahwa pemberdayaan berpengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja manajerial.

Adanya berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak
pimpinan instansi untuk memperbaiki kinerjanya dengan memperhatikan
faktor-faktor yang memiliki kontribusi terbesar dalam implementasi TQM.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel penelitian
serta memperluas wilayah sampel penelitian, bukan hanya di Kabupaten
Boyolali saja tetapi juga di kota-kota besar lainnya, sehingga dapat diperoleh
hasil penelitian dengan tingkat generalisasi yang lebih tinggi.

3. Penelitian selanjutnya hendaknya memperluas obyek penelitian, tidak hanya
pada instansi pusat kesehatan tetapi juga pada industri lain seperti industri
manufaktur, BUMN, maupun instansi pemerintahan sehingga permasalahan

dapat di generalisasi.
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